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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan kegiatan sadar dan terstuktur dalam 

mewujudkan KBM yang efektif agar peserta didik secara langsung 

mengembangkan jadi diri dirinya untuk mendapatkan pelajaran 

keagamaan, kecerdasan, kepribadian, pengendalian diri, dan keterampilan 

agar berguna bagi bangsa dan Negara.
1
 Jadi pendidikan disini ialah 

kegiatan sadar dan testruktur untuk menciptakan peserta didik yang 

unggul. 

Didalam bahasa inggris, pendidikan bermula dari kata educare yang 

artinya mendidik maksudnya adalah memberi sebuah peningkatan dan 

sebuah perkembangan. Pendidikan dalam pengertian yang umum, 

pendidikan yang berarti peruatan untuk memperoleh akan pengetahuan. 

Dalam pengertian semi khusus pendidikan dimaknai sebagai suatu proses 

dengan prosedur tertentu sehingga seseorang memperoleh ilmu 

pengetahuan dan pemahaman, serta cara berprilaku yang sesuai dengan 

kebutuhan. Pengertian khusus, pendidikan ialah the total prosess of 

defrloping human and behavior, drawing on almost all experinces yakni 

seluruh tahapan pengembangan kemampuan dan prilaku manusi, juga 

proses penggunaan seluruh pengalaman kehidupan.
2
 

                                                           
1
 Muhlis solihin, Psikologi belajar,(Surabaya:CV salsabila putra pratama,2017) hlm.1 

2
 Muhibbin syah, Psikologi pendidikan,(Bandung:PT remaja rosdakarya,10) hlm.10 



2 
 

 

Begitu penting pendidikan didalam kehidupan berbangsa, seluruh 

halayak umum menaruh harapan terhadap kualitas pendidikan dengan 

berbagai inovasi pembelajaran dalam semua tingkatan dan jalur 

pendidikan. Berbagai pendekatan, strategi, dan model pembelajaran bisa 

menjadi inovasi dalam pendidikan. Diantara pendekatan yang digunakkan 

dalam inovasi yaitu pembelajaran berpusat pada siswa student centered 

learning dimana siswa sebagai subjek pembelajaran. Pada pendekatan 

tersebut siswa ditempatkan sebagai pelayan atau fasilitas didalam ruangan 

tersebut.
3
 

Kata motivasi adalah strategi yang mendongktak personal untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi bisa dikatakan sebagai penyemangat dalam 

melaksanakan sebuah aktivitas untuk mencapai target yang telah 

ditentukan. Malahan bisa dimaknai sebagai kondisi kesiap sigaan.
4
 

Menurut suryabrata motifasi ialah kondisi pribadi seseorang yang 

merangsang perseorangan dalam melakukan aktivitas eklusif untuk 

mencapai suatu target. Motivasi bisa memutuskan bagus tidaknya dalam 

mencapai suatu target. Sedangkan menurut pendapat Usman motivasi bisa 

menjadi daya dorong yang timbul dari dalam individu atau disebut 

sebagai motivasi intristik sedangkan yang timbul dari luar individu 

disebut motivasi ektristik. 

Pendapat diatas senada dengan winkel, as'ad dan hasibun beliau 

mengatakan motivasi merupakan semangat atau dorongan yang bisa 

mempengaruhi performa seseorang. Sebuah riset menunjukkan motivasi 

                                                           
3
 Muhlis solihin, Psikologi belajar. Hlm.1 

4
 Sardiman, Interaksi dan motivasi belajar mengajar,(Djakarta:PT raja grafindo 

persada,2011),hlm.73 



3 
 

 

orang tua yaitu sentuhan belajar yang diberikan orang tua terhadap 

anaknya untuk memperoleh suatu prestasi.
5
 

Jadi motivasi merupakan daya dongkrak personal untuk merangsang 

personal lain dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas yang efektif seta bisa 

menentukan baik atau buruknya tidakan yang akan diambil. 

Keluarga merupakan suasana pertama serta yang paling utama, 

kaitannya dengan internalisasi pendidikan karakter terhadap anak. Itulah 

mengapa dahulu KI hadjar dewantara dalam konsep tri pusat 

pendidikannya menyertakan suasana keluarga bersama sekolah dann 

halayak umum sebagai kompon penting bagi pendidikan anak dan 

mengaplikasikan karakter. Model asuh orang tua terutama berpengaruh 

bagi tumbuh dan kembang jiwa anak.
6
 

Sebagai orang tua perlu memulai kepekaan untuk mewujudkan 

kemandirian anak sejak usia anak-ana. Dengan begitu orang tua sudah 

menolong metode anak untuk menjalani tugas perkembangan sehingga 

teasah cikal bakal kemandirian anak hingga dewasa untu mendapatkan 

kemandirian tersebut para orang tua membutuhkan ilmu pengetahuan 

yang akan menunjang metode pembangunan kemandirian dan sikap 

lainnya pada anak. 

Model asuh orang tua terhadap para anaknya sangat menentukan jiwa 

dan tumbuh kembang anak. Jadi sudah selayaknya para orang tua 

memahami hal itu dan menjadi pribadi yang demokratis. 
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Oleh sebab itu orang tua atau wali dengan jenjang pendidikan yang 

tinggi akan mengetahui tentang ilmu-ilmu didalam keterlibatan orang tua 

atau wali dalam mendidik anak. Orang tua atau wali akan lebih ikut andil 

dalam metode pendidikan anak dan memberikan kepada anak sebuah 

stimulus tepian ilmu dirumah atau diluar rumah. Di saat orang tua 

menghabiskan waktu dan energy untuk orang lain maka hal ini 

mengakibatkan prestasi anak tersebut menjadi menurun. Apabila anak 

tersebut ditinggalkan para orang tua untuk bekerja dan menjadikan anak 

tersebut sendirian dirumah, maka prestasi anak tersebut dapat menurun 

bahkan bisa drop.
7
 

Masyarakat desa tambung kecamatan pademawu pamekasan 

mayoritas bekerja sebagai buruh tani. Latar belakang pendidikan dari 

mereka sebagian lulusan SMA hanya berapa saja dari lulusan perguruan 

tinggi, itu semua dikarenakan rendahnya kesadaran bahwa pendidikan itu 

penting, desa tambung memiliki basic keagamaan yang kuat, akan tetapi 

masyarakat desa tambung disini sangat antusias menyekolahkan anaknya 

disekolah berbasis Agama dikarenakan orang tuanya menginginkan anak-

anaknya memiliki dasar atau pondasi yang kuat tentang keagamaan 

terutama akhlakul karimah, sedangkan anak jaman sekarang bisa 

dikatakan sedikit dan minim tentang keagamaan dan akhlak, selain itu 

dari itu orang tua menyekolahkan anaknya di sekolah berbasis agama 

disini juga menginginkan anak-anaknya supaya bisa menjalankan 
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kehidupannya sesuai syariat Islam. Oleh karena itu didesa tambung ini 

memiliki sekolah yang berbasis Agama. 

Sekolah dasar islam adalah sekolah dasar yang mempunyai visi dan 

misi mewujudkan generasi Islam yang memiliki fisik dan jiwa yang 

tangguh, memegang teguh dasar dasar ilmu dan berwawasan menyeluruh. 

Hal ini dapat diwujudkan ketika kegiatan dilembaga sudah mendukung 

untuk membentuk siswa yang memiliki wawasan menyeluruh dan 

mempunyai sedut pandan universal.
8
 

SDI AL-FIRDAUS Tambung dimana SDI Al-Firdaus disini melatih 

peserta didiknya membiasakan diri dimana disetiap paginya menyetel 

orang mengaji atau ayat-ayat suci Al-quran dimana dengan target tersebut 

supaya peserta didik senang akan membaca Al-quran, tapi bukan hanya 

itu saja sebelum pembelajaran dimulai peserta didik harus membiasakan 

diri membaca doa sebelum pembelajaran dimulai. 

Berangkat dari masalah pendidikan tersebut penulis atau peneliti 

tertarik untuk mengangkat masalah untuk dijadikan sebagai bahan 

penelitian dengan judul MOTIVASI ORANG TUA MEMILIH 

SEKOLAH BERBASIS AGAM DI DESA TAMBUNG PADEMAWU 

PAMEKASAN.   

B. Fokus Penelitian. 

Berlandaskan konteks penelitian tersebut, maka dapat di angkat suatu 

Fokus penelitian sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pandangan oramg tua tentang sekolah berbasis agama di 

desa tambung pademawu pamekasan ? 

2. Perkembangan apa saja yang diperoleh anak saat sekolah di lembaga 

berbasis Agama Islam ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari beberapa fokus penelitian yang akan dikaji, maka penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Pandangan Orang tua tentang Sekolah berbasis 

Agama di Desa Tambung Kecamatan Pademawu Pamekasan. 

2. Untuk mengetahui Perkembangan apa saja yang diperoleh anak saat 

sekolah di lembaga berbasis agama Islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan di atas, maka 

penelitian ini di harapkan dapat berguna secara ilmiah dan sosial yaitu: 

1. Kegunaan Ilmiah 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian untuk Motivasi Orang 

Tua memilih sekolah berbasis Agama. Dan penelitian ini bisa dijadikan 

penambah wawasan penambah pengetahuan. 

2. Kegunaan Sosial 

a. Bagi IAIN Madura 

Penelitian tentang Motivasi Orang tua memilih sekolah berbasis 

Agama dapat dijadikan tambahan reverensi, pedoman dan masukan 

agar di setiap kegiatan keagamaan. 

b. Bagi Masyarakat Desa Tambung 
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Untuk mengetahui motivasi Orang tua dalam memilih sekolah 

berbasis Agama di Desa Tambung Pademawu Pamekasan. agar anak 

mendapatkan pendidikan agama secara matang sehingga anak ke 

depannya lebih faham soal agama terutama agama islam, selain itu 

anak juga mempunyai akhlak yang baik dan pribadi yang mulia di 

lingkungan keluarga, masyarakat ataupun di lingkungan pendidikan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan penelitian ini tentang Motivasi Orang tua memilih Sekolah 

berbasis Agama dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan wawasan 

dalam dunia pendidikan serta bisa menjadi petunjuk atau inspirasi bagi 

peneliti dimasa depan. 

E. Definisi Istilah 

Dalam melakukan penelitian ini, untuk menghindari 

kesalahpahaman pembaca maka peneliti perlu membahasnya : 

1. Motivasi yaitu proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan 

perilaku, motivasi ini juga dapat di berikan dari orang tua terhadap 

anaknya untuk lebih meningkatkan semangat serta kegigihan anaknya 

sendiri. 

2. Orang Tua ialah ayah dan ibu dari seorang anak yang mempunyai 

tanggung jawab terhadap pedidikan anak. Orang tua disini mempunyai 

tanggung jawab yang sangat berat untuk menunjang kepribadian 

terhadap anaknya. 

3. Memilih adalah menentukan atau mengambil sesuatu sesuai dengan 

kesuaan atau selera dari orang tersebut. 



8 
 

 

4. Sekolah berbasis Agama yaitu salah satu jenjang pendidikan yang 

bernaung di bawah institusi Islam dan di bawah binaan Kementrian 

Agama Islam. Sekolah berbasis Agama Islam yang dimaksudkan 

contohnya ialah SDI, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah 

serta Madrasah Aliyah. 

Dari definisi di atas maka yang dimaksud dengan judul 'Motivasi 

Orang Tua Memilih Sekolah Berbasis agama di Desa Tambung 

Kecamatan Pademawu Pamekasan' yaitu dorongan bagi Orang Tua 

dalam memilih sekolah yang berbasis Agama di Desa Tambung 

Kecamatan Pademawu Pamekasan.  

 


